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ABSTRACT 
Learning interest is one of the factors that are important for student success in learning. However, the 
learning interest of the sixth grade students of SDN 24 Barung-Barung Belanti in mathematics was 
found to be still low. The purpose of this study was to describe and obtain information about 
increasing student learning interest in mathematics subjects through Active Learning Strategy Type of 
Index Card Match Type in Class VI SDN 24 Barung-Barung Belanti Ujung Gading. This research is a 
classroom action research. The research procedure in this study includes planning, action, 
observation and reflection. This study consisted of two cycles with four meetings. Research data was 
collected using a test sheet. Data is analyzed using percentages. Based on the results of the research 
and discussion that has been stated, it can be concluded that the Active Learning Strategy Type Index 
Card Match Type can increase students' learning interest in mathematics in Class VI SDN 24 Barung-
Barung Belanti. Student learning interest in cycle I was 69.67, increasing to 84.36. 
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ABSTRAK 
Minat belajar merupakan salahs atu faktor yang penting bagi keberhasilan siswa dalam belajar. 
Namun, minat belajar siswa kelas VI SDN 24 Barung-Barung Belanti dalam mata pelajaran 
matematika ditemukan masih rendah. Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan dan 
mendapatkan informasi tentang peningkatan minat belajar siswa dalam mata pelajaran matematika 
melalui Strategi Pembelajaran Aktif Tipe Tipe Index Card Match di Kelas VI SDN 24 Barung-Barung 
Belanti Ujung Gading. Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas. Prosedur penelitian dalam 
penelitian ini meliputi perencanaan, tindakan, obeservasi dan refleksi. Penelitian ini terdiri dari dua 
siklus dengan empat kali pertemuan. Data penelitian dikumpulkan dengan menggunakan lembar tes. 
Data dianalisis dengan menggunakan persentase. Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang 
telah dikemukakan, maka dapat disimpulkan bahwa Strategi Pembelajaran Aktif Tipe Tipe Index Card 
Match dapat meningkatkan minat belajar siswa dalam mata pelajaran matematika di Kelas VI SDN 24 
Barung-Barung Belanti. Minat belajar siswa pada siklus I adalah 69,67 meningkat menjadi 84,36. 
 
Kata Kunci: Minat Belajar, Pembelajaran Matematika, Strategi Pembelajaran Aktif Tipe Tipe 
Index Card Match  
 
Pendahuluan 
Upaya perbaikan dan peningkatan 
mutu pembelajaran matematika bagi siswa 
telah dilakukan, namun keluhan tentang 
kesulitan belajar matematika masih sering 
terdengar. Terdapat banyak anak-anak 
yang setelah belajar matematika bagian 
yang sederhanapun banyak yang tidak 
dipahami, banyak konsep yang dipelajari 
secara keliru, dan matematika dianggap 
sebagai ilmu yang sukar, ruwet, dan 
banyak memperdayakan. Kesulitan belajar 
yang timbul ini tidak semata-mata 
bersumber dari diri siswa, tetapi bisa juga 
bersumber dari luar diri siswa, misalnya 
cara penyajian pelajaran yang dilakukan 
oleh guru yang tidak atau kurang menarik, 
sehingga siswa tidak berminat belajar 
matematika. 
Salah satu penyebab kurangnya 
minat siswa dalam belajar matematika, 
adalah kegiatan dalam proses 
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pembelajaran matematika yang masih 
didominasi paradigma mengajar dengan 
ciri-ciri sebagai berikut: guru aktif 
menyampaikan informasi, siswa pasif 
menerima; peserta didik dipaksa 
mempelajari apa yang diajarkan pendidik 
dengan sanksi mendapat hukuman jika 
tidak mengerjakan tugas. Konsekuensinya 
adalah pelajaran matematika yang dirasa 
sulit, ruwet dan membosankan, akan 
menjadi pelajaran yang semakin tidak 
diharapkan oleh siswa. Apabila image ini 
tetap melekat dihati setiap siswa, maka 
selamanya matematika akan menjadi 
pelajaran yang tidak ada maknanya bagi 
siswa, dan mereka tidak akan pernah 
berminat untuk bertemu dengan pelajaran 
matematika. 
Berdasarkan pengamatan yang 
penulis lakukan terhadap siswa kelas VI 
pada semester I tahun ajaran 2017/2018 
dalam pembelajaran matematika, 
ditemukan bahwa minat belajar siswa 
kelas VI dalam pembelajaran matematika 
masih rendah. Rata-rata minat belajar 
siswa adalah 67,81. Untuk lebih jelasnya 
tentang hasil belajar siswa dalam 
pembelajaran matematika dapat dilihat 
pada tabel berikut ini.. 
Tabel 1 Rekapitulasi Minat Belajar Siswa 
No Minat Belajar Siswa Rata-rata 
1 
Perhatian dalam kegiatan 
belajar mengajar 67,91 
2 Partisipasi dan Keterlibatan 68,00 
3 Perasaan senang 67,52 
Rata-rata 67,81 
Sumber: Olahan Data Hasil belajar Siswa Semester 
I TP 2017/2018 
Berdasarkan tabel diatas, dapat 
diketahui bahwa rata-rata minat belajar 
peserta didik  adalah 67,81. Skor minat 
belajar peserta didik  ini masih berada 
dalam kategori rendah. Oleh sebab itu, 
minat belajar peserta didik  harus 
ditingkatkan. Karena apabila kondisi minat 
belajar peserta didik  yang rendah tersebut 
terus dibiarkan maka akan berdampak 
pada hasil belajar peserta didik. 
Kegiatan aktif siswa dalam proses 
pembelajaran, merupakan indikasi bahwa 
siswa memiliki minat dalam belajar. 
Tumbuhnya minat siswa saat belajar, 
diharapkan dapat meningkatkan 
kemampuan yang dimiliki dengan 
ditunjukkan oleh hasil belajar yang lebih 
baik. Oleh karena itu, setiap guru yang 
berharap terhadap peningkatan hasil 
belajar siswa, pasti akan berupaya untuk 
mencari berbagai macam solusi dari 
permasalahan yang dihadapi khususnya 
berkaitan dengan permasalahan yang dapat 
menjadi penyebab rendahnya hasil belajar 
siswa tersebut. 
Salah satu strategi pembelajaran 
aktif yang dapat digunakan oleh seorang 
guru adalah strategi pembelajaran aktif 
Tipe Tipe Index Card Match. Suprijono 
(2013: 120) menjelaskan Tipe Index Card 
Match (mencari pasangan kartu) adalah 
suatu strategi yang cukup menyenangkan 
digunakan untuk memantapkan 
pengetahuan siswa terhadap materi yang 
dipelajari. Model pembelajaran Tipe Index 
Card Match atau mencari pasangan 
merupakan salah satu alternatif yang dapat 
diterapkan untuk meningkatkan minat 
belajar siswa. Penerapan model 
pembelajaran ini dimulai dari teknik, yaitu 
siswa disuruh mencari pasangan kartu 
yang merupakan jawaban atau soal yang 
dipegang. Siswa diharapkan mampu 
mencari pasangan kartunya sebelum batas 
waktu yang ditentukan. Siswa yang dapat 
mencocokkan kartunya lebih cepat akan 
diberi poin. 
Berdasarkan latar belakang tersebut 
agar minat belajar siswa kelas VI SDN 24 
Barung-Barung Belanti dalam mata 
pelajaran matematika dapat meningkat, 
maka penulis mencoba mengangkat 
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sebuah penelitian dengan judul 
Peningkatan Hasil Belajar Siswa Dalam 
Mata Pelajaran Matematika Melalui 
Strategi Pembelajaran Aktif Tipe Tipe 
Index Card Match Di kelas VI SDN 24 
Barung-Barung Belanti. Tujuan penelitian 
ini adalah untuk mendeskripsikan dan 
mendapatkan informasi tentang 
peningkatan minat belajar siswa dalam 
Mata Pelajaran Matematika Melalui 
Strategi Pembelajaran Aktif Tipe Tipe 
Index Card Match Di Kelas VI SDN 24 
Barung-Barung Belanti. 
Selanjutnya, penelitian ini dapat 
bermanfaat bagi 1) siswa dalam rangka 
untuk meningkatkan minat belajar dan 
dapat meningkatkan pemahaman siswa 
terhadap pelajaran sehingga memiliki hasil 
belajar yang bagus; 2) guru: dalamrangka 
mewujdukan budaya meneliti dan sebagai 
bentuk pengembangan keprofesional guru 
sebagai pendidik dan sasil PTK ini dapat 
bermanfaat bagi guru yang memiliki 
masalah yang sama/serupa sebagai input 
atau masukan untuk melakukan 
pemecahan masalah kelas, 3) Sebagai 
bahan masukan dalam upaya 
meningkatkan kemampuannya dalam 
menerapkan model pembelajaran sehingga 
pembelajaran yang aktif, kreatif, inovatif 
dan menyenangkan dapat terwujud serta 
tujuan pembelajaran dapat tercapai secara 
lebih efektif dan efesien 
KAJIAN TEORI  
Belajar merupakan proses manusia 
untuk mencapai berbagai macam 
kompetensi, ketrampilan dan sikap. 
Menurut Sugihartono dkk (2007:74) 
belajar merupakan suatu proses perubahan 
tingkah laku sebagai hasil interaksi 
individu dengan lingkungannya dalam 
memenuhi kebutuhan hidupnya. Belajar 
merupakan aktivitas yang dilakukan 
seseorang untuk mendapatkan perubahan 
dalam dirinya melalui pelatihan-pelatihan 
atau pengalaman-pengalaman (Baharudin 
dkk, 2007:12). Sedangkan menurut 
Daryanto (2009:2) belajar adalah suatu 
proses usaha yang dilakukan seseorang 
untuk memperoleh suatu perubahan 
tingkah laku yang baru secara keseluruhan 
sebagai hasil pengalamannya sendiri 
dalam interaksi dengan ligkungannya. 
Selanjutnya, Jauhar (2011:156) 
menjelaskan bahwa Pembelajaran Aktif 
dimaksudkan bahwa dalam proses 
pembelajaran guru harus menciptakan 
suasana sedemikian rupa sehingga siswa 
aktif bertanya, mempertanyakan, dan 
mengemukakan gagasan. Belajar memang 
merupakan suatu proses aktif dari si 
pembelajar dalam membangun 
pengetahuannya, bukan proses pasif yang 
hanya menerima kucuran ceramah guru 
tentang pengetahuan. 
Salah satu strategi pembelajaran 
aktif yang dapat digunakan oleh seorang 
guru adalah strategi pembelajaran aktif 
Tipe Tipe Index Card Match. Suprijono 
(2013: 120) menjelaskan Tipe Index Card 
Match (mencari pasangan kartu) adalah 
suatu strategi yang cukup menyenangkan 
digunakan untuk memantapkan 
pengetahuan siswa terhadap materi yang 
dipelajari. 
Tipe Index Card Match merupakan 
salah satu strategi yang menyenangkan 
yang akan mengajak siswa untuk aktif 
dalam proses pembelajaran. Tipe Index 
Card Match adalah salah satu teknik 
instruksional dari belajar aktif yang 
termasuk dalam berbagai reviewing 
strategis (strategi pengulangan). Tipe Tipe 
Index Card Match ini berhubungan dengan 
cara-cara belajar agar siswa lebih lama 
mengingat materi pelajaran yang dipelajari 
dengan teknik mencari pasangan kartu 
yang merupakan jawaban atau soal sambil 
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belajar mengenai suatu konsep atau topik 
dalam suasana menyenangkan (Silberman, 
2006: 250). 
Strategi ini memberikan 
kesempatan kepada peserta didik untuk 
berpasangan dan memainkan kuis kepada 
teman sekelas. Menurut Hamruni (2011: 
162) menyatakan bahwa Tipe Index Card 
Match adalah cara menyenangkan lagi 
aktif untuk meninjau ulang materi 
pelajaran.  
METODOLOGI 
Jenis penelitian ini adalah 
penelitian tindakan kelas (PTK). Penelitian 
ini dilaksanakan SDN 24 Barung-Barung 
Belanti. Subjek penelitian adalah siswa 
kelas VI SDN 24 Barung-Barung Belanti 
dengan jumlah siswa 23 orang. Penelitian 
tindakan ini dibagi  menjadi 2 siklus 
dengan jumlah pertemuan dalam setiap 
siklus adalah 2 kali pertemuan. Setiap 
siklus dimulai dari perencanaan 
(planning), tindakan (action), pengamatan 
(observation), refleksi (reflection).  
Penelitian tindakan kelas ini 
dilakukan pada semester II tahun pelajaran 
2017/2018. Pelaksanaan penelitian mulai 
dari perencanaan sampai penulisan laporan 
hasil penelitian dari Januari 2018 dengan 
rincian pada tabel berikut ini. 
Tabel 2 Waktu Penelitian 
Siklus ke Pertemuan/Hari/tanggal Waktu Tema Dan Sub Tema 
I 
Pertemuan I 
Selasa, 9 Januari 2018  
3 x 35 menit 
Tema : Data dan Diagram 
Sub Tema : Data dan Diagram 
 
Pertemuan II 
Selasa, 16 Januari 2018  
3 x 35 menit 
Tema : Data dan Diagram 
Sub Tema: Membuat Data dan Diagram 
II 
Pertemuan I 
Selasa, 23 Januari 2018  
3 x 35 menit 
Tema : Data dan Diagram 
Sub Tema: Mengumpulkan data 
 
Pertemuan I 
Selasa, 30 Januari 2018  
3 x 35 menit 
Tema : Data dan Diagram 
Sub Tema: Menyajikan data dan Presentasi 
Data primer dalam penelitian ini 
adalah data Minat Belajar Siswa dengan 
menggunakan strategi pembelajaran aktif 
Tipe Tipe Index Card Match. Data 
penelitian dikumpulkan melalui pemberian 
tes hasil belajar, observasi dan wawancara.  
Analisis data dilakukan terhadap seluruh 
data yang diperoleh dan dikumpulkan, 
mulai dari data perencanaan, pelaksanaan 
tindakan, maupun data hasil evaluasi. 
Untuk melihat peningkatan hasil belajar 
siswa dari satu pertemuan ke pertemuan 
selanjutnya, dan dari siklus I ke siklus II 
digunakan persentase. Penelitian ini 
dikatakan berhasil apa bila rata-rata hasil 
belajar siswa telah diatas 75 (diatas KKM).  
HASIL DAN PEMBAHASAN  
Deskripsi data yang akan 
dipaparkan berikut ini diperoleh dari 
temuan data di lapangan terhadap 
peningkatan Minat Belajar Siswa dalam 
pembelajaran matematika di Kelas VI 
SDN 24 Barung-Barung Belanti Ujung 
Gading , melalui penerapan Strategi 
Pembelajaran Aktif Tipe Tipe Index Card 
Match. 
Siklus I 
Siklus I yang yang dilaksanakan 
sebanyak 2 kali pertemuan ini diawali 
dengan kegiatan 1) Menganalisis Standar 
Kompetensi (SK) dan Kompetensi Dasar 
(KD) untuk mengetahui materi pokok, 2) 
Membuat perangkat pembelajaran berupa 
pemetaan, silabus, dan Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dengan 
Penerapan strategi pembelajaran aktif Tipe 
Tipe Index Card Match, 3) Menyiapkan 
materi pembelajaran, Lembar Kerja Siswa 
(LKS) dan media yang sesuai dengan 
materi dan model pembelajara, 4) 
Menyiapkan kartu indeks untuk 
melaksanakan strategi pembelajaran aktif 
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Tipe Tipe Index Card Match dan 5) 
menyiapkan instrumen penelitian berupa 
lembar observasi untuk mengamati 
aktifvitas siswa, hasil belajar (afektif dan 
psikomotor) siswa, serta kinerja guru. 
Siklus I dilaksanakan pada 
sebanyak dua kali pertemuan. Pertemuan I 
dilaksanakan pada Selasa, 9 Januari 2018 . 
Sementara itu, Pertemuan II dilaksanakan 
pada Selasa, 16 Januari 2018 . Alokasi 
waktu untuk setiap pertemuan yaitu 3 x 35 
menit. Tema pembelajaran pada pertemuan 
ini adalah data dan diagram. Berikut ini 
uraian masing-masing pertemuan dan 
materi untuk setiap pertemuan pada siklus 
I. 
Tabel 3. Ringkasan Pelaksanaan Tindakan Pada Siklus I 
Siklus ke Pertemuan/Hari/tanggal Waktu Tema dan Sub Tema 
I 
Pertemuan I 
Selasa, 9 Januari 2018  
3 x 35 menit 
Tema : Data dan Diagram 
Sub Tema : Data dan Diagram 
Pertemuan II 
Selasa, 16 Januari 2018  
3 x 35 menit 
Tema : Data dan Diagram 
Sub Tema: Membuat Data dan 
Diagram 
 
Dalam pelaksanaan penelitian, 
dilakukan dengan bantuan seorang guru 
yang berperan sebagai pengamat 
(observer) atau kolaborator. Kegiatan-
kegiatan yang dilakukan peneliti pada 
pelaksanaan tindakan siklus I adalah 
dengan menerapkan langkah-langkah 
Strategi Pembelajaran Aktif Tipe Tipe 
Index Card Match sebagai berikut : 1) 
guru menyampaikan materi pelajaran 
tentang data dan diagram. Kemudian, guru 
menulis di papan tulis tentang berbagai 
macam jenis data dan bentuk diagram. 
Guru memberikan penjelasan tentang data 
dan diagram 2) guru membagikan 
potongan-potongan kertas yang telah 
dipersiapkan yang berjumlah sebanyak 
jumlah siswa. Potongan-potongan kertas 
tersebut telah tertulis pertanyaan tentang 
materi yang dipelajari. Setiap kertas berisi 
satu pertanyaan. Sementara itu, potongan 
kertas yang lain berisi jawaban dari 
pertanyaan. Kemudian, guru mengaduk 
potongan kertas tersebut dan kemudian 
membagikan potongan-potongan kertas itu 
kepada setiap siswa. Setiap siswa 
mendapatkan satu potongan kertas. 
Separuh siswa akan mendapatkan soal dan 
separuh yang lain akan mendapatkan 
jawaban, 3) Setelah siswa mendapatkan 
potongan kertas, guru meminta siswa 
untuk menemukan pasangan mereka sesuai 
dengan pertanyaan ataupun jawaban dari 
potongan kertas yang mereka dapatkan. 
Setelah siswa menemukan pasangannya 
masing-masing, guru meminta siswa yang 
sudah menemukan pasangan untuk duduk 
berdekatan. Kemudian guru meminta 
siswa untuk tidak memberi tahu materi 
yang mereka dapatkan kepada teman yang 
lain. 4) Setelah semua siswa menemukan 
pasangan dan duduk berdekatan, mintalah 
kepada setiap pasangan secara bergantian 
untuk membacakan soal yang diperoleh 
dengan keras kepada teman-temannya 
yang lain. Selanjutnya soal-soal tersebut 
dijawab oleh pasangannya. Dalam hal ini, 
pertanyaan disebutkan oleh siswa dan 
jawabannya ditulis di papan tulis, dan 5) 
Setelah seluruh pertanyaan yang terdapat 
pada potongan kertas dibahas dan dijawab 
oleh masing-masing pasangan, guru 
bertanya kepada siswa apakah mereka 
sudah paham. 
Berdasarkan hasil pengamatan 
peneliti dan kolaborator terhadap 
pelaksanaan pembelajaran selama siklus I, 
ditemukan hal-hal sebagai berikut: 1) 
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peserta didik tidak fokus dalam 
menemukan menemukan pasangan 
kartunya. Saat guru meminta setiap 
pasangan untuk membacakan potongan 
kertas yang mereka dapatkan, terlihat 
bahwa sebagian siswa masih kurang 
percaya diri dan malu-malu untuk 
membacakan pertanyaan tersebut. 2) guru 
terlihat bahwa guru kesulitan dalam 
mengatur dan mengelola kelas serta 
mengarahkan siswa saat siswa mencari 
pasangan serta guru terlihat sudah 
memberikan penguatan terhadap siswa 
tersebut namun frekuensi memberikan 
penghargaan tersebut masih sedikit 
dilakukan oleh guru. Selanjutnya. untuk 
minat belajar siswa pada siklus I diperoleh 
hasil dengan menggunakan strategi 
pembelajaran aktif Tipe Tipe Index Card 
Match sebagai berikut:  
Tabel 4. Minat Belajar Siswa Pada Siklus I 
No Minat Belajar 
Siswa 
Rata-rata 
Pertemuan 
Rata-rata 
1 2 
1 Perasaan Senang 67,91 71,43 69,67 
2 Perhatian Siswa 68,00 71,17 69,59 
3 Keterlibatan Siswa 
Dalam Belajar 
67,52 71,22 69,37 
Rata-rata 67,81 71,28 69,54 
Sumber: Pengolahan data berdasarkan pada lembar 
pengamatan terhadap minat belajar siswa 
Berdasarkan tabel diatas, dapat 
diketahui bahwa Minat Belajar Siswa 
dalam mata pelajaran matematika terlihat 
masih rendah. Hal ini terlihat dari rata-rata 
minat siswa dalam belajar pada pertemuan 
pertama adalah 67,81 dengan kategori 
cukup. Sementara itu, pada pertemuan dua 
rata-rata minat belajar siswa adalah 71,28 
dengan kategori cukup. Sementara itu, 
skor rata-rata minat belajar siswa untuk 
siklus I adalah 69,54 dengan kategori 
cukup. 
Siklus II 
Siklus II dilaksanakan pada 
sebanyak dua kali pertemuan. Tahap 
perencanaan pada siklus II sama dengan 
perencanaan yang dilakukan pada siklus I, 
hanya saja pada siklus II ini guru 
mempersiapkan sebuah vidio 
pembelajaran. Berikut ini uraian masing-
masing pertemuan dan materi untuk setiap 
pertemuan pada siklus II. 
 
 
 
Siklus ke Pertemuan 
Hari/tanggal 
Waktu Indikator 
II Pertemuan I 
Selasa, 23 Januari 2018 
3 x 35 menit Tema : Data dan Diagram 
Sub Tema: Mengumpulkan data 
Pertemuan I 
Selasa, 30 Januari 2018 
3 x 35 menit Tema : Data dan Diagram 
Sub Tema: Menyajikan data dan 
Presentasi 
 
Pelaksanaan kegiatan yang 
dilakukan peneliti pada pelaksanaan 
tindakan siklus II adalah 1) guru membuka 
pelajaran dengan mengucapkan salam dan 
mengkondisikan kelas untuk siap belajar, 
2) guru melakukan pembelajaran dengan 
kegiatan a) guru menyampaikan materi 
pelajaran dan menulis tema pembelajaran 
di papan tulis, b) Guru menampilkan 
sebuah vidio pembelajaran yang berkaitan 
dengan tema pembelajaran, c) guru 
membagikan potongan-potongan kertas 
yang telah dipersiapkan yang berjumlah 
sebanyak jumlah siswa, d) Setelah siswa 
mendapatkan potongan kertas, guru 
meminta siswa untuk menemukan 
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pasangan mereka sesuai dengan 
pertanyaan ataupun jawaban dari potongan 
kertas yang mereka dapatkan, e) setiap 
pasangan secara bergantian untuk 
membacakan soal yang diperoleh dengan 
keras kepada teman-temannya yang lain 
dan f) Setelah seluruh pertanyaan yang 
terdapat pada potongan kertas dibahas dan 
dijawab oleh masing-masing pasangan, 
guru bertanya kepada siswa apakah 
mereka sudah paham. Selanjutnya, guru 
memberikan ulasan tentang pertanyaan 
dan jawaban yang ditulis di padan tulis 
oleh siswa. Setelah itu, guru meminta 
siswa untuk melengkapi catatan. 3) guru 
menuntup pembelajaran. 
Pengamatan yang dilakukan 
terhadap pelaksanaan pembelajaran 
menunjukan bahwa proses pembelajaran 
berlangsung secara efektif. Hal ini terlihat 
dari saat guru menjelaskan materi yang 
dipejalari, banyak peserta didik yang 
memperhatikan penjelasan guru dan tidak 
mengobrol dengan teman sebangkunya. 
Saat guru meminta setiap pasangan untuk 
membacakan potongan kertas yang mereka 
dapatkan, terlihat bahwa sebagian siswa 
sudah mulai percaya diri dan tidak lagi 
malu-malu untuk membacakan pertanyaan 
dan jawaban tersebut. 
Selanjutnya. untuk minat belajar 
siswa pada siklus II diperoleh minat 
belajar siswa dengan menggunakan 
strategi pembelajaran aktif Tipe Tipe Index 
Card Match sebagai berikut:  
Tabel 5. Minat Belajar Siswa Pada Siklus II 
No Minat Belajar Siswa Rata-rata Pertemuan Rata-rata 
1 2 
1 Perasaan Senang 84,00 85,26 84,63 
2 Perhatian Siswa 83,52 84,48 84,00 
3 Keterlibatan Siswa Dalam Belajar 83,78 85,09 84,43 
Rata-rata 83,77 84,94 84,36 
Sumber: Pengolahan data berdasarkan hasil ulangan siswa 
Perkembangan Minat Belajar 
Siswa pada siklus I dan siklus II dapat 
dilihat pada data berikut ini.  
Tabel 6 Perkembangan Minat Belajar Siswa 
Antara Siklus I dan Siklus II 
No Minat Belajar Siswa Siklus I Siklus II 
1 Perasaan Senang 69,67 84,63 
2 Perhatian Siswa 69,67 84,00 
3 Keterlibatan Siswa 
Dalam Belajar 
69,67 84,43 
Rata-rata 69,67 84,36 
Berdasarkan tabel 7 diatas tentang 
perkembangan Minat Belajar Siswa pada 
siklus I dan siklus II dapat disimpulkan 
bahwa terdapat peningkatan Minat Belajar 
Siswa dari siklus I ke siklus II, dimana 
rata-rata Minat Belajar Siswa pada siklus I 
adalah 69,67 meningkat menjadi 84,36 
pada siklus II. 
 
Gambar 1 Perkembangan Minat 
Belajar Siswa (Perbandingan Siklus I 
dan Siklus II) 
Dari hasil analisis data terhadap 
minat belajar siswa pada siklus II dapat 
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dilihat bahwa minat belajar siswa pada 
setiap siklus mengalami peningkatan dan 
telah mencapai target yang telah 
ditetapkan, maka penelitian ini dihentikan 
dan tidak di lanjutkan siklus pada siklus 
berikutnya. Menurut Taufani (2008:39) 
bahwa minat merupakan suatu 
kecenderungan yang menyebabkan 
seseorang berusaha untuk mencari atau 
mencoba aktivitas-aktivitas dalam bidang 
tertentu. Minat bukan bawaan dari lahir, 
melainkan dapat dipengaruhi oleh bakat. 
Minat diciptakan atau dibina agar tumbuh 
dan terasa sehingga menjadi kebiasaan. 
Berdasarkan gambaran hasil 
pengamatan dan pengolahan data pada 
siklus I diperoleh rata-rata minat belajar 
siswa adalah 69,67 dengan kategori cukup. 
Sementara itu, pada siklus II, rata-rata 
minat belajar siswa mengalami 
peningkatan. Pada siklus II, rata-rata minat 
belajar siswa adalah 84,36 dengan kategori 
tinggi. Adanya peningkatan ini disebabkan 
karena dalam pembelajaran pada siklus II 
ini, Strategi Pembelajaran Aktif Tipe Tipe 
Index Card Match lebih dikembangkan 
dengan cara menerangkan model 
pembelajaran yang digunakan oleh guru. 
Guru menayangkan vidio yang dapat 
membantu siswa untuk belajar.  
Berdasarkan uraian diatas, dapat 
disimpulkan bahwa Strategi Pembelajaran 
Aktif Tipe Tipe Index Card Match dapat 
meningkatkan minat belajar siswa dalam 
mata pelajaran matematika di SDN 24 
Barung-Barung Belanti. Minat juga dapat 
menjadi motivasi yang kuat bagi seseorang 
untuk berhubungan secara aktif. Dengan 
demikian minat dapat dijadikan sebagai 
alat pendorong seseorang untuk 
melakukan sesuatu sehingga belajar, 
bekerja, dan berusaha secara aktif dalam 
pembelajaran membuat hiasan pada 
busana sedang berlangsung 
Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan 
pembahasan yang telah dikemukakan pada 
bab sebelumnya, maka dapat disimpulkan 
bahwa dapat disimpulkan bahwa strategi 
pembelajaran aktif Tipe Tipe Index Card 
Match dapat meningkatkan minat belajar 
siswa dalam mata pelajaran matematika di 
SDN 24 Barung-Barung Belanti. Apabila 
dilakukan analisis antar siklus, maka 
terjadi peningkatan minat belajar siswa 
dari siklus I ke siklus II. Minat belajar 
siswa pada siklus I adalah 69,67 (cukup) 
meningkat menjadi 84,36 (tinggi). 
Berdasarkan kesimpulan diatas, dapat 
direkomendasikan bahwa guru-guru dapat 
menerapkan strategi pembelajaran aktif 
Tipe Tipe Index Card Match untuk 
meningkatkan minat belajar siswa. 
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